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ABSTRAK 

 

 

Relan Dita O, NIM : 1316241014, Juli 2017. Judul Skripsi “Penerapan Strategi 

Guided Note Taking  Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Di SDN 52 Kota 

Bengkulu . Skripsi. Program Studi PGMI Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Pembimbing: (I) Riswanto, 

P. hD dan Pembimbing: (II) Wiwinda, M.Ag 

 

Kata kunci : Strategi Guided Note Taking Dan Motivasi Siswa 

 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : apakah dengan penerapan 

strategi Guided Note Taking gambar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

Mata Pelajaran IPA Di SDN 52 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian dengan 

menggunakan suatu tindakan untuk mencegah masalah di kelas dalam upaya 

memperbaiki proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 

24 anak dan guru mata pelajaran IPA di SDN 52 Kota Bengkulu. Kesimpulaan dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar IPA dapat meningkat dengan penerapan 

pembelajaran strategi Guided Note Taking pada siswa kelas V SDN 52 Kota 

Bengkulu. Hal ini dapat dibuktikan bahwa proses belajar mengajar dalam 

pembelajaran IPA dengan pembelajaran strategi Guided Note Taking sudah 

mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran 

strategi Guided Note Taking, pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN 52 Kota 

Bengkulu sudah meningkat hal ini dapat dinilai dari nilai tes sebelum dilakukan 

tindakan (pretes) 15 orang siswa yang mendapat nilai   65 dan 9 orang yang 

mendapat nilai   65 dan nilai tes siswa setelah dilakukan perlakuan dengan 

menggunakan pembelajaran strategi Guided Note Taking, nilai postes siklus I, 10 

orang siswa yang mendapat nilai   65, ada  6 orang yang memiliki nilai 65 dan 8 

siswa yang mendapat nilai   65. Sedangkan nilai postes siklus II, 20 orang siswa 

yang mendapat nilai   65 dan 4 orang yang mendapat nilai   65. 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang 

dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa
1
 Bila pembelajaran 

dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya 

atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut dimulai 

dari merencanakan progam pengajaran tahunan, semester dan penyusunan 

persiapan mengajar (lesson plan) berikut persiapan perangkat kelengkapannya 

antara lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasinya
2 

Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan manusia 

untuk memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Menuntut 

ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW “Menuntut 

Ilmu diwajibkan atas orang islam laki-laki dan perempuan”. Maka itu baik orang 

yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu. 

Selain itu ayat alquran tentang menuntut ilmu juga termasuk dengan jelas, 

sehingga jangan ada keraguan lagi untuk menuntut ilmu, berikut beberapa ayat 

tersebut: 

                                                           
1
Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara 2004). h. 25 

2
Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. (Jakarta. : Ciputet Press. 2005). 

h. 4 
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 ُُ  يزَْفعَِ اللهُ الَّذِيهَ ءَامَنوُا مِنكُمْ وَالَّذِيهَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللهُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِزُ

Artinya : 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
3
 

Adapun salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

shahihnya, dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. Yang membahas 

menuntut ilmu, sesungguhnya Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 

هَا اجْتوََعَ  َّ َِ طَرِيقاً إلِىَ الْجٌََّةِ،  َِ عِلْوًا سََِّلَ اللهُ لََُ بِ هَيْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتوَِسُ فيِ َّ
مٌ فيِ بيَْثٍ هِيْ بيُُْتِ اللهِ يتَْلُْىَ كِتاَبَ  ْْ نِ  قَ ِِ يتََدَارَسًََُُْ بيٌََُِْنْ إلََِّّ ًزََلثَْ عَليَْ َّ اللهِ 

ٌْدٍَُ  ذَكَرَُُنُ اللهُ فيِوَيْ عِ َّ حَفَّتُِْنُ الْوَلََئكَِةُ ،  َّ حْوَةُ ،  غَشِيتَُِْنُ الرَّ َّ كِيٌةَُ،   السَّ

“Barangsiapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk menuntut 

ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah berkumpul 

suatu kaum disalah satu masjid diantara masjid-masjid Allah, mereka membaca 

Kitabullah serta saling mempelajarinya kecuali akan turun kepada mereka 

ketenangan  dan rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-nyebut 

mereka dihadapan para malaikat.” (H.R Muslim) 

 

Pembelajaran juga merupakan persiapan di masa depan, dan sekolah 

dalam salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SDN adalah Mata Pelajaran IPA 

mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa 

mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 

                                                           
3
 (Q.S. al-Mujadalah : 11) 
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sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara 

lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.  

IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan melakukan observasi, 

eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya kait 

mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain
4
 . IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang 

dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 

gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu 

dan cara mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk memahami 

alam sekitar secara lebih mendalam
5
  

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, 

gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. 

Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga 

                                                           
4
Hendro Darmojo &Jenny R.E Kaligis.  Pendidikan IPA II. (Jakarta: Depdikbud. 2001). h. 18 

5
Sri Sulistyorini. Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapannya dalam KTSP. 

(Yogyakarta: Tiara Wacana. 2007). h. 39 
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menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa 

senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan 

nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, 

cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu 

pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan 

dan rnembangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan 

bangsa.
6
 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di 

antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar  

mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksirnal, 

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar 

yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 

                                                           
6
 Soetomo. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. (Surabaya: Usaha Nasional. 2005)  h. 45 
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Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara 

dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar 

siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan mcmbimbing siswa untuk 

bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu 

siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman ini 

memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa 

tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru harus memberikan 

suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat 

keluar dari kesulitan belajar. Sehingga nilai rata-rata mata pelajaran IPA yang 

diharapkan oleh guru adalah 90.00. 

Minat belajar anak harus dapat ditumbuhkan dalam setiap proses belajar 

mengajar. Minat belajar yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap peran serta 

atau aktifitas anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Proses 

membangkitkan minat belajar, mempertahankan minat belajar dan mengontrol 

minat belajar menjadi bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Jadi tanpa motivasi belajar yang memadai, sangat sulit bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

Berdasarkan pengalaman penulis di SDN 52 Kota Bengkulu, kegagalan 

dalam belajar rata-rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki 

dorongan belajar, lemahnya motivasi belajar di karenakan guru tidak melakukan 
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inovasi-inovasi dalam meggunakan metode pembelajaran. Sehingga nilai rata-rata 

mata pelajaran IPA sangat rendah yaitu mencapai 50,00. Hal ini disebabkan karena 

guru dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah, tanpa 

menggunakan alat peraga, dan materi pelajaran tidak dituliskan secara kronologis. 

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 

upaya membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing 

siswa untuk terlibat la.ngsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru 

yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA. 

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, 

motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari 

suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang 

disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, 

sehingga siswa itu akan meyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik. 

Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi 

siswa
7
. Untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga 

diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai 

kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi yang 

optimal bagi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada bulan desember 2016 

menggambarkan bahwa siswa kelas V di SDN 52 Kota Bengkulu memiliki 

                                                           
7
 Oemar Hamalik.  Psikologi Belajar dan Mengajar. (Bandung: Sinar Baru.. 2002). h. 3 
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motivasi belajar siswa masih rendah. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal, 

antara lain: mata pelajaran IPA diberikan pada jam pelajaran terakhir, siswa 

merasa kurang tertarik pada mata pelajaran IPA, siswa sulit untuk menguasai 

materi pelajaran, penggunaan metode yang kurang tepat. 
8
 

Kondisi siswa yang sudah merasa lelah, mengantuk, lapar, jenuh selalu 

muncul setiap kali menerima pelajaran. Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA 

masih relatif kurang. Sehingga siswa semakin sulit untuk dapat menguasai materi 

pada mata pelajaran IPA. Kondisi tersebut merupakan tantangan bagi guru.  

Dengan penggunaan strategi Guided Note Taking yang dirancang secara 

matang dan dilaksanakan secara tepat diharapkan dapat mendorong siswa lebih 

dapat meningkatkan persiapan dalam menerima pelajaran. Peningkatan motivasi 

belajar siswa juga diharapkan membawa dampak positif yaitu peningkatan prestasi 

belajar mata pelajaran IPA. Terkait dengan permasalahan tersebut di atas, maka 

untuk mengkaji lebih mendalam tentang peningkatan motivasi belajar siswa, 

peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan 

Strategi Guided Note Taking Dengan Media Gambar Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN 52 Kota Bengkulu” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latarbelakang di atas maka identikasi dalam penelitian ini adalah : 
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1. Kondisi siswa yang sudah merasa lelah, mengantuk, lapar, jenuh selalu muncul 

setiap kali menerima pelajaran. 

2. Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA masih relatif kurang. 

3. Mata pelajaran IPA diberikan pada jam pelajaran terakhir, siswa merasa kurang 

tertarik pada mata pelajaran IPA 

4. Penggunaan metode yang kurang tepat 

5. Materi pelajaran tidak dituliskan secara kronologis. 

C. Batasan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Strategi pembelajaran yang akan digunakan adalah Guided Note Taking 

dengan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Mata pelajaran IPA dibatasi di kelas V pada pokok bahasan Fungsi Organ 

Tubuh Pada Manusia 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : apakah penerapan strategi Guided 

Note Taking dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Di SDN 52 Kota Bengkulu.  
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui meningkatnya 

motivasi belajar mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 52 Kota Bengkulu 

dengan penerapan strategi Guided Note Taking.  

F. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian dan tujuan 

penelitian tersebut di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika 

penerapan strategi Guided Note Taking diterapkan dalam mata pelajaran IPA, 

maka motivasi belajar siswa kelas V SDN 52 Kota Bengkulu akan meningkat. 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pedoman dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran pada siswa yang berbeda tetapi memiliki 

kondisi permasalahan yang sama. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

melakukan kegiatan penelitian yang sejenis.  

3. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk merumuskan berbagai kebijakan tentang kegiatan pembelajaran yang 
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dapat dilakukan oleh guru yang berkaitan dengan peningkatan motivasi 

belajar siswa dan peningkatan prestasi belajar.  

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika penulisan 

maka secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi lima bab yaitu: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tindakan, dan sitematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, Pada bab ini penulis menjelaskan tentang konsep 

motivasi, metode belajar dan konsep metode belajar, strategi Guided Note Taking 

yakni pengertian dan langkah-langkah pelaksanaannya, mata pelajaran IPA 

pengertian dan tujuan mata pelajaran IPA. 

Bab III Metode penelitian, pada bab ini akan dibahas mengenai  jenis 

penelitian, persiapan penelitian, pelaksanaan tindakan dan pengamatan, refleksi, 

instrumen penelitian, tekhik analisis data, penyiapan partisipan. 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan yang menjelaskan tentang 

deskripsi wilayah penelitian, hasil penelitian dan pembahasan 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi  

Para ahli memberikan pengertian yang berbeda tentang motivasi. 

Perbedaan pandangan dapat dipahami sebagai keragaman pola berfikir, sudut 

pandang, situasi dan kondisi serta berbagai perbedaan secara khusus pada 

pribadi setiap manusia. Namun perbedaan yang ada justru semakin 

memperkaya wawasan berbagai pihak tentang motivasi. Mc Donald 

menyatakan, “motivation is an energy change within the person characterized 

by effective arousal and anticipa-tory goal reaction”. artinya motivasi 

merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang dikarakteristik 

oleh pemacu yang efektif dan reaksi-reaksi tujuan awalnya.
9
 

Atas dasar pengertian di atas, motivasi mengandung tiga unsur, yaitu 

(a) perubahan energi dalam pribadi, (b) timbulnya perasaan, c) pencapaian 

tujuan. Berikut ini uraian: 

a. Motivasi dimulai dari perubahan energi dalam diri pribadi, yaitu adanya 

perubahan-perubahan tertentu dalam organisme manusia. Dengan 
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berbagai perubahan-perubahan yang terjadi akan mendorong manusia 

untuk selalu mengadakan penyesuaian.  

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan. Perasaan ini dapat 

muncul setiap saat dan dapat menekan emosinya sehingga dapat 

menimbulkan perilaku yang bermotif.  

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Reaksi 

ini berupa respon yang wajar dari akibat adanya perubahan energi dan 

munculnya perasaan yang mendorong manusia memiliki berbagai tujuan 

yang harus dipenuhi,
10

  

Perubahan kebutuhan motivasi menurut Festinger dalam dikemukakan 

bahwa perbedaan dalam kognisi mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Perbedaan itu meliputi ketidakserasian dan adanya kontradiksi antara dua hal. 

Hubungan perbedaan ini muncul, bila dua hal tersebut tidak dapat muncul 

secara bersama-sama. 
11

 

Dorongan motivasi berkembang untuk memenuhi kebutuhan 

organisme, sekaligus merupakan sistem yang memungkinkan organisme dapat 

memelihara kelangsungan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan organisme 
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2007). h. 70 
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merupakan penyebab munculnya dorongan akan mengaktifkan tingkah laku 

yang dapat mengembalikan keseimbangan fisiologis organisme.  

Dorongan menjadi motivasi penggerak utama tingkah laku. Tujuan 

merupakan pemberi arah pada tingkah laku. Jika tujuan sudah tercapai, maka 

kebutuhan juga sudah terpenuhi untuk sementara. Dengan demikian orang akan 

menjadi puas. Sedangkan dorongan terhadap mental untuk berbuat sesuatu akan 

berhenti untuk sementara.  

Dorongan yang paling kuat menghasilkan adanya perilaku, baik yang 

berupa aktivitas terarah ke tujuan atau aktivitas tujuan. Motivasi adalah proses 

membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat”. 
12

 

Motif juga dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 

dalam subyek untuk melakukan berbagai aktifitas dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. Motif juga dapat diartikan suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan). Motivasi sering dikaitkan dengan prestasi. Keberhasilan 

seseorang dalam mencapai tujuan yang diharapkan akan menjadi prestasi yang 

membanggakan dirinya. Prestasi yang tinggi merupakan harapan semua orang. 

Secara umum prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai apabila seseorang 

memiliki motivasi yang tinggi pula.  
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Motivasi yang tinggi mengakibatkan moril yang tinggi suatu sikap dan 

persamaan yang positif terhadap perusahaan, pekerjaan, atasan, teman-teman 

sekerja, dan orang-orang bawahan dan moril yang tinggi mempunyai hubungan 

positif terhadap hasil yang tinggi. Jadi motivasi dapat mempengaruhi moril 

yang dapat diwujudkan dalam kinerja dan selanjutnya mempengaruhi hasil 

yaitu meningkatkan produktifitas, baik kualitas maupun kuantitasnya. 
13

 

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan 

sebaik-baiknya guna mencapai prestasi dengan predikat terpuji”. Dengan 

demikian setiap orang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan cenderung 

bekerja dengan giat dan rajin guna mencapai prestasi yang diharapkan. 
14

 

Motivasi belajar siswa dapat berasal dari dalam dirinya maupun dari 

luar dirinya. Kecerdasan, cita-cita atau harapan, kesenangan merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat menumbuhkan minat belajar 

yang tinggi. Kondisi lingkungan, metode mengajar, waktu belajar merupakan 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi minat 

belajar. Jika faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut dalam kondisi baik, 

maka minat belajar siswa juga semakin tinggi. Namun jika faktor-faktor yang 
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mempengaruhi tersebut kondisinya kurang kondusif, maka motivasi belajar 

siswa juga akan rendah. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah yang berbunyi: 

                            

Artinya:. Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 

azab-Ku sangat pedih".
15

 

 

Firman Allah dalam surat yang berbunyi 

                    

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman.
16

 

                          

                    

Artinya: Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".
17

 

Berdasarkan ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa suatu perkara yang 

kita tanggung sebenarnya mengikut kemampuan kita. Allah SWT maha 

mengetahui kemampuan setiap hambaNya. Jangan kita mudah putus asa dalam 

melakukan sesuatu kebaikan kerana Allah SWT mengizinkan kita mengubah 

kehidupan jika kita terus berusaha. Rahmat Allah SWT sentiasa ada di setiap 
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16
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masa  dan di mana sahaja untuk kita. Dia tidak suka kita berputus as. Suatu 

perkara yang kita tanggung sebenarnya mengikut kemampuan kita. Allah SWT 

maha mengetahui kemampuan setiap hambaNya. 

Menurut Clelland menyatakan ada 6 karakteristik orang yang 

mempunyai motif berprestasi tinggi, yaitu:  

a. Memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi, setiap kegiatan selalu 

dikerjakan dengan serius.  

b. Berani mengambil dan memikul resiko.  

c. Memiliki tujuan yang realistik, dapat diukur dengan jelas dan nyata.  

d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 

tujuan.  

e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang 

dilakukan.  

f. Memberi kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogram. Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa motivasi 

berprestasi merupakan keinginan seseorang untuk memperoleh prestasi 

tertentu sehingga dapat mendorong dirinya melakukan kegiatan-kegiatan 

yang terarah pada prestasi yang diharapkan. 
18
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Prestasi yang tinggi merupakan harapan bagi setiap orang, sehingga 

akan selalu berusaha untuk dapat mewujudkannya.  

2. Macam-Macam Motivasi  

Setiap orang memiliki motivasi yang berbeda dalam melakukan 

kegiatan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor umur, lingkungan tujuan 

hidup, dan kebutuhan. Macam-macam motivasi, dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

a. Motivasi memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah adanya 

peru-bahan organisme dalam diri manusia. Perubahan organisme ini akan 

menimbul-kan motivasi dan kelakukan untuk memenuhinya.  

b. Motivasi memenuhi perubahan neurofisiologis. Perubahan neurofisiologis 

atau disebut „drive’, yaitu merupakan dasar organis perubahan energi 

dalam diri manusia sehingga menimbulkan motivasi untuk memenuhi.  

c. Motivasi mencapai tujuan. Tujuan merupakan segala sesuatu yang 

diinginkan. Keinginan yang sudah dirumuskan secara jelas dapat menjadi 

pemacu lahirnya motivasi dalam diri seseorang agar tujuannya dapat 

tercapai. 
19

 

 

 

                                                           
19

 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. h. 175 



18 
 

3. Motivasi Belajar  

Motivasi dapat terjadi di dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 

Lingkungan, pendidikan, keluarga, budaya menjadi faktor penentu jenis 

motivasi yang dimiliki oleh seseorang. Perbedaan kondisi dari berbagai faktor 

tersebut akan menyebabkan motivasi yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat juga berbeda satu dengan yang lain. Perbedaan usia juga 

mempengaruhi motivasi.  

Orang tua memiliki motivasi yang berbeda dengan anak-anak dalam 

kehidupannya. Anak dalam usia sekolah lebih mengedepankan motivasi 

dalam belajar yang lebih dominan. Sedangkan motivasi yang lain bersifat 

pelengkap. Motivasi belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 

menumbuhkan keinginan seseorang sehingga orang tersebut melakukan 

kegiatan belajar. Keinginan antara orang yang satu dengan yang lain tidak 

selalu sama, meskipun kegiatan yang dilakukan bisa sama, yaitu belajar. 

Motivasi untuk belajar dapat berasal dari dalam diri sendiri maupun yang 

berasal dari luar diri sendiri.  

Motivasi belajar akan menumbuhkan minat belajar. Minat belajar anak 

harus dapat ditumbuhkan dalam setiap proses belajar mengajar. Minat belajar 

yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap peran serta atau aktifitas anak 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Proses membangkitkan minat 
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belajar, mempertahankan minat belajar dan mengontrol minat belajar menjadi 

bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Jadi tanpa 

motivasi belajar yang memadai, sangat sulit bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Minat 

belajar anak dapat dibangkitkan atau ditumbuhkan dengan berbagai cara.  

Di rumah peran orang tua sangat besar dalam membangkitkan minat 

belajar anak. Kepedulian orang tua terhadap motivasi belajar anak dapat 

berupa penyediaan sarana belajar yang memadai, penciptaan kondisi yang 

kondusif, selalu bertanya tentang pelajaran di sekolah, dan sebagainya. Minat 

belajar anak juga dapat ditumbuhkan di lingkungan sekolah melalui kegiatan 

belajar mengajar. Peran guru dan pihak sekolah sangat besar dalam 

menumbuhkan minat belajar pada anak.  

Dalam kegiatan belajar selalu ada interaksi antara guru dengan anak 

didik. Anak didik harus memiliki motivasi belajar yang tinggi agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan harapan bersama. 

Namun jika motivasi anak didik sangat rendah, maka sangat sulit untuk dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk itu penyediaan sarana belajar yang 

memadai dan lingkungan sekolah yang kondusif menjadi tugas pihak sekolah. 

Dalam kondisi motivasi belajar anak didik yang rendah, maka peran guru dan 

pihak lain yang terkait baik langsung maupun tidak langsung, sangat 
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diharapkan agar dapat meningkatkan motivasi belajar anak didik. Peran guru 

sangat besar dalam menumbuhkan mutivasi belajar pada anak didik agar 

dalam menjalankan tugasnya dapat berhasil dengan baik.  

Penggunaan yang tepat dari teknik-teknik motivasi akan menimbulkan 

minat, moral yang baik, belajar yang efektif, sehingga dengan demikian anak 

telah mencapai sesuatu yang realistis”.
20

  

17 prinsip motivasi belajar yang dikembangkan berdasarkan pandangan 

demokratis, yaitu:  

a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman.  

b. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 

yang harus mendapat pemuasan.  

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada 

motivasi yang dipaksakan dari luar.  

d. Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keingingan) 

memerlukan usaha penguatan (reinforcement).  

e. Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang lain.  

f. Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang 

motivasi.  
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g. Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan menimbulkan minat 

yang lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang bila tugas-tugas itu 

dipaksakan oleh guru.  

h. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external rewards) kadang-

kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang 

sebenarnya.  

i. Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu efektif untuk 

memelihara minat siswa.  

j. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk mempelajari 

hal-hal lainnya.  

k. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat para siswa yang 

tergolong kurang tidak ada artinya bagi para siswa yang tergolong 

pandai.  

l. Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam memotivasi 

diban-dingkan dengan tekanan atau paksaan dari orang dewasa.  

m. Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreatifitas siswa.  

Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar.  

n. Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa berbuat lebih baik.  

o. Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustasi sehingga dapat 

menuju pada demoralisasi.  

p. Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleransi yang berlainan. 

Jika prinsip-prinsip motivasi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, 
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maka hasil yang diharapkan juga lebih baik. Namun perlu disadari 

bahwa prinsip-prinsip motivasi yang didasarkan pada pendekatan 

pendekatan demokratis tidak se-lalu cocok untuk diterapkan dalam 

segala situasi.  

q. Dalam kondisi tertentu penggunaan pendekatan yang lain juga perlu 

diterapkan, yaitu pendekatan terpimpin maupun bebas. Di sini 

diperlukan kemampuan untuk membaca situasi, baik situasi ling-kungan 

maupun situasi kejiwaan anak didik. 
21

 

Pemberian motivasi secara efektif akan dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap motivasi belajar anak didik. Ada beberapa teknik dalam 

memberikan motivasi belajar, yaitu:  

a. Pemberian penghargaan atau ganjaran. Perlu disadari bahwa 

penghargaan yang diberikan adalah bukan tujuan, tetapi merupakan alat 

yang dapat mendorong minat  belajar secara terus menerus.  

b. Pemberian angka atau grade. Dengan pemberian angka akan mengukur 

tingkat keberhasilan anak didik. Namun perlu diperhatikan bahwa 

jangan sampai pemberian angka justru menimbulkan masalah bagi anak 

didik.  

c. Pemberian pujian. Pujian harus dilakukan secara tepat dan melihat 

situasi dan kondisi pada masing-masing anak didik.  
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d. Berorientasi pada keberhasilan pekerjaan yang mendahuluinya. 

Pemberian pekerjaan kepada siswa hendaknya bertumpu pada 

pekerjaan-pekerjaan yang pernah dilakukan oleh anak didik dan berhasil 

dengan baik. Sehingga dapat menum-buhkan minat untuk mengerjakan 

lagi.  

e. Pembentukan situasi kompetisi dan kooperasi/kerja sama. Persaingan 

dapat ditumbuhkan antar individu atau personal, antar kelompok, dan 

persaingan dengan diri sendiri. Sedangkan kerja sama merupakan dasar 

dari hubungan-hubungan antar kelompok.  

f. Pemberian harapan, yaitu mengacu pada keberhasilan di masa depan. 

Dengan harapan-harapan tertentu akan dapat menumbuhkan minat 

belajar anak didik. Dalam penelitian ini, motivasi belajar siswa 

dibedakan dalam dua kelompok, yaitu kemandirian belajar siswa dan 

sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
22

 

B. Metode Mengajar  

Mengajar adalah kegiatan mengorganisasi yang bertujuan untuk 

membantu dan menggairahkan siswa belajar”. Mengajar dapat diartikan sebagai 

proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan tertentu kepada anak didik. 

Yang lain menyebutkan bahwa mengajar adalah mengorganisasi lingkungan 
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secara kondusif sehingga dapat menciptakan bagi siswa untuk melakukan proses 

belajar secara efektif. 
23

 

Mengajar merupakan aktifitas yang dilakukan oleh guru dalam melaku-

kan interaksi dengan siswa. Aktifitas guru dilakukan secara bertahap, diawali 

dengan menyusun perencanaan secara menyeluruh tentang segala sesuatu yang 

akan dilakukan pada saat terjadi interaksi dengan siswa dan pemanfaatan 

sumber-sumber yang ada untuk mendukung selama kegiatan interaksi dengan 

siswa berlangsung. Pada tahap akhir guru masih harus melakukan berbagai 

kegiatan yaitu melakukan evaluasi, menganalisis, dan melakukan pencatatan-

pencatatan terhadap sesuatu yang terjadi pada saat interaksi berlangsung.  

Pada saat terjadi interaksi dengan siswa, maka guru memilih dan 

melakukan dengan cara-cara tertentu agar kegiatan interaksi dengan siswa dapat 

berjalan dengan kondusif sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Cara-

cara yang dilakukan oleh guru dalam melakukan interaksi dengan siswa tersebut 

disebut metode mengajar.  

Metode mengajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Metode mengajar sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang ingin dicapai, sehingga semakin baik penggunaan metode 

mengajar semakin berhasilah pencapaian tujuan.
24
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Penggunaan metode mengajar secara tepat dapat menumbuhkan minat 

siswa untuk dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik, sehingga 

kreatifitas anak akan muncul dan berkembang dengan baik pula. Namun 

sebaliknya, jika penggunaan metode mengajar ini kurang tepat, maka akan 

menjadi tidak bermakna bahkan dapat mematikan kreatifitas siswa. Pemilihan 

metode mengajar sangat tergantung pada situasi dan kondisi pada saat guru 

mengajar. Tidak semua metode mengajar selalu tepat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran.  

Metode mengajar sangat banyak ragamnya, antara lain: metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas, metode bermain 

peran, metode inkuiri, metode demontrasi, metode pemecahan masalah. Berbagai 

metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.  
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C. Strategi pembelajaran Guided Note Taking  

1. Pengertian 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Contoh proses pembelajaran Guided Note Taking 
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Keterangan : Contoh proses pembelajaran Guided Note Taking 

 Strategi Guided Note Taking berisi 3 kata yakni Guided, Note dan 

Taking secarah etimologi kata kerja berarti mengemudikan, menuntun, 

menjadi petunjuk jalan, membimbing dan mempedomani. Sedangkan guided 

sebagai kata sifat berarti kendali. Note berarti catatan, dan taking sebagai kata 

benda yang berasal dari take yang mempunyai arti pengambilan.
25

  

Guided Note Taking adalah pembelajaran yang diawali dengan 

memberikan bahan ajar dengan materi ajar. Sehingga mengkosongkan 

sebagian poin-poin yang penting, sehingga terdapat bagian yang kosong. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah mengkosongkan istilah atau 

definisi dan menghilangkan beberapa kata kunci. Menjelaskan kepada peserta 

didik bahwa bagian yang kosong memang sengaja dikosongkan agar siswa 

dapat berkonsentrasi mengikuti pembelajaran. Secara terminology Guided 

Note Taking adalah metode dimana seorang guru mengiapkan suatu bagan, 

skema sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan 

ketika seorang guru menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah. 
26

 

Strategi Guided note Taking atau catatan terbimbing adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan suatu bagan, skema (handout) sebagai 

media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan ketika seorang 
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guru sedang menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan 

Metode pembelajaran guided note Taking adalah agar metode ceramah yang 

dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada kelas yang 

jumlah siswanya cukup banyak.  

Metode pembelajaran ini juga dapat dikembangkan untuk membangun 

peserta didik adalah metode catatan terbimbing. Metode catatan terbimbing 

dikembangkan agar guru mendapat perhatian siswa. Menulis atau mencatat 

merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar. Kegiatan 

mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan dalam berbagai jenjang 

pendidikan. Siswa tidak bisa mengabaikan masalah mencatat hal-hal yang 

dianggap penting walaupun pada waktu tertentu siswa harus mendengarkan isi 

ceramah. Hal ini disebabkan ilmu pengetahuan yang seseorang miliki 

berbeda-beda, sehingga berbeda pula dalam menilai bahan yang akan dicatat
27

 

Catatan terbimbing adalah bentuk produk yang dihasilkan oleh siswa 

dengan bimbingan guru, panduan lengkap berdasarkan topik pembelajaran 

dimana mengharuskan siswa untuk mengisi konsep-konsep hasil belajar dan 

kata kunci dalam titik titik yang dirancang ke dalam sebuah catatan oleh guru 

yang mengajar bentuk pemberian catatan terbimbing ini mendorong siswa 

untuk terlibat ke dalam topik pembelajaran selama guru menerapkan metode 

ceramah tidak hanya pasif mendengarkan ceramah guru penelitian telah 
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menunjukkan berulang kali bahwa siswa belajar lebih banyak ketika mereka 

secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar
28

 

Catatan terbimbing atau Guided Note Taking adalah salah satu metode 

pembelajaran yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan. Formatnya 

sederhana dan tidak membingungkan. Guru melakukan ceramah atau dengan 

menunjukkan gambar ataupun alat peraga. tanggung jawab siswa adalah 

mendapatkan, mengingat, dan mencatat konten yang paling penting dari 

pembelajaran dimana materi pembelajaran ini akan keluar dalam kuis atau 

ujian
29

 

Guru memberikan suatu lembaran kerja yang dipersiapkan agar 

mendorong peserta didik mencatat sambil memperhatikan ceramah guru. Cara 

paling sederhana untuk membuat catatan secara terbimbing adalah dengan 

pengisian blanko, membuat catatan-catatan ketika menyampaikan materi 

pelajaran. Bentuk paling sederhana metode Guided Note Taking adalah 

mengisi titik-titik. langkah pembelajaran yang pertama yaitu dengan memberi 

siswa panduan yang berisi poin-poin utama dari materi yang telah 

disampaikan dengan metode ceramah. Poin-poin yang dianggap penting 

dikosongkan sebagian sehingga akan terdapat ruang-ruang kosong dalam 

panduan tersebut. Langkah terakhir yaitu meminta siswa mengisi point-point 

yang kosong. Catatan akan lebih menarik menggunakan tinta warna. Metode 
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ceramah di dalam kelas mengharuskan siswa mengkombinasikan beberapa 

kemampuan yaitu melihat, mendengar dan menulis untuk memahami 

pelajaran dengan baik. Tujuan pemberian catatan terbimbing untuk 

mengurangi menulis selama siswa mendengarkan dan melihat. Siswa dengan 

catatan terbimbing tidak bisa meninggalkan kelas begitu saja. Catatan 

terbimbing diharapkan membantu siswa untuk lebih berpikir di dalam kelas 

dan mempunyai pemahaman konsep serta prinsip yang lebih baik
30

 

Mencatat termasuk sebagai belajar yaitu apabila dalam mencatat itu 

orang menyadari tujuan dan kebutuhannya, serta menggunakan sikap tertentu 

agar catatan itu nanti berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Mencatat yang 

menggunakan sikap.31
 

Strategi pembelajaran Guided Note Taking merupakan metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) .Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 

segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif 

dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa 

maupun siswa dengan guru dalam proses pembelajaran tersebut. Suasana 

Belajar dengan Guided Note Taking Metode pembelajaran Guided note 

Taking atau catatan terbimbing adalah metode pembelajaran yang 
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menggunakan suatu bagan, skema (handout) sebagai media yang dapat 

membantu siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang 

menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan Metode 

pembelajaran Guided Note Taking adalah agar metode ceramah yang 

dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada kelas yang 

jumlah siswanya cukup banyak
32

  

2. Keunggulan Metode Pembelajaran Guided Note Taking 

a. Metode pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil. 

b. Metode pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama berlangsung, 

atau sesuai kegiatan pembelajaran. 

c. Metode pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar. 

d. Metode pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang 

mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun atau prinsip-prinsip dan 

definisi-definisi. 

e. Metode pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik harus 

mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif. 

f. Metode pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga 

peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan 

dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk 
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kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih 

ringkas. 

g. Metode pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum 

bab-bab yang berbeda. 

h. Metode pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang 

bersifat naratif atau tulisan naratif yang panjang. 

i. Metode pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk menilai kecenderungan 

seseorang terhadap suatu informasi tertentu 

j. Metode pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena 

memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada handout dan 

materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri 

dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri. 

3. Kelemahan Metode Pembelajaran Guide Taking 

a. Jika Guided Note Taking digunakan sebagai metode pembelajaran pada 

setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol kegiatan dan 

keberhasilan siswa. 

b. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 

panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang 

ditentukan. 

c. Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus mempersiapkan 

handout atau perencanaan terlebih dahulu, dengan memilah bagian atau 
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materi mana yang harus dikosongkan dan pertimbangan kesesuaian materi 

dengan kesiapan siswa untuk belajar dengan metode pembelajaran tersebut. 

d. Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan metode pembelajaran lama 

sulit beradaptasi pada metode pembelajaran baru. 

e. Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari 

standar yang telah ditetapkan. 

f. Biaya untuk penggandaan hand-out bagi sebagian guru masih dirasakan 

mahal dan kurang ekonomis. 

Pembelajaran diawali dengan memberikan bahan ajar misalnya berupa 

handout dari  materi ajar yang  disampaikan dengan metode ceramah kepada 

peserta didik. Mengosongi  sebagian poin-poin yang penting sehingga 

terdapat bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut.  
33

  

Menjelaskan   kepada  peserta  didik  bahwa bagian yang  kosong 

dalam handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap 

berkonsentrasi  mengikuti pembelajaran.   Selama 

ceramah  berlangsung  peserta  didik diminta  mengisi bagian-

bagian  yang  kosong   tersebut. Setelah penyampaian  materi  dengan 

ceramah selesai, mintalah kepada  peserta didik membacakan handoutnya. 
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4. Langkah -langkah Metode Guide Taking 

a. Memberikan  siswa panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari 

materi  belajar yang akan disampaikan  dengan strategi ceramah 

b. Kosongkan sebagian dari poin-poin yang anda anggap penting sehingga 

akan terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut 

Beberapa cara yang dilakukan  adalah : 

a.       Berikan suatu istilah dengan pengrtian; kosongkan istilah atau definisinya 

b.      Kosongkan beberapa pernyataan jika poin-poin utamanya terdiri dari 

beberapa pernyataan; 

c.       Menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragraph 

d.      Bahan dibuat bahan ajar (handout) yang tercantum didalam sub-topik dari 

materi pelajaran.  

3.      Kegiatan bahan ajar/handout yang anda buat kepada siswa 

4.      Jelaskan bahwa anda sengaja menghilangkan beberapa point penting, 

dalam handout untuk tujuan agar siswa tetap berkonsentrasi 

mendengarkan pelajaran yang akan anda sampaikan.
34

 

D. Pelajaran IPA SD  

1. Pengertian IPA SD 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
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kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar  menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar.
35

 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 

berdampak buruk terhadap lingkungan.  Di tingkat SD/MI diharapkan ada 

penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi,  dan 

masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan 

membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi  bekerja 

ilmiah secara bijaksana.   

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 

(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
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bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
36

 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI 

merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta 

didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 

pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta 

didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri 

yang difasilitasi oleh guru. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan 

kurikulum KTSP bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsipsaja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu IPA juga merupakan ilmu 

yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta 

dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal 

tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai proses 

diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual. 
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Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran 

yang melatih ketrampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 

Ketrampilan proses yang perlu dilatih dalam pembelajaran IPA 

meliputi ketrampilan proses dasar misalnya mengamati, mengukur, 

mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang dan 

waktu, serta ketrampilan proses terintegrasi misalnya merancang dan 

melakukan eksperimen yang meliputi menyusun hipotesis, menentukan 

variable, menyusun definisi operasional, menafsirkan data, menganalisis dan 

mensintesis data. Ketrampilan dasar dalam pendekatan proses adalah 

observasi, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, dan membuat hipotesis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketrampilan proses dalam 

pembelajaran IPA di SD meliputi ketrampilan dasar dan ketrampilan 

terintegrasi. Kedua ketrampilan ini dapat melatih siswa untuk menemukan dan 

menyelesaikan masalah secara ilmiah untuk menghasilkan produk-produk IPA 

yaitu fakta, konsep, generalisasi, hukum dan teori-teori baru.
37

 

Sehingga perlu diciptakan kondisi pembelajaran IPA di SD yang dapat 

mendorong siswa untuk aktif dan ingin tahu. Dengan demikian, pembelajaran 

merupakan kegiatan investigasi terhadap permasalahan alam di sekitarnya. 

Setelah melakukan investigasi akan terungkap fakta atau diperoleh data. Data 

yang diperoleh dari kegiatan investigasi tersebut perlu digeneralisir agar siswa 
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memiliki pemahaman konsep yang baik. Untuk itu siswa perlu di bimbing 

berpikir secara induktif. Selain itu, pada beberapa konsep IPA yang dilakukan, 

siswa perlu memverifikasi dan menerapkan suatu hukum atau prinsip. 

Sehingga siswa juga perlu dibimbing berpikir secara deduktif. Kegiatan 

belajar IPA seperti ini, dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi beberapa 

aspek yaitu faktual, keseimbangan antara proses dan produk, keaktifan dalam 

proses penemuan, berfikir induktif dan deduktif, serta pengembangan sikap 

ilmiah. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA seperti di atas dipengaruhi oleh tujuan 

apa yang ingin dicapai melalui pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran 

IPA di SD telah dirumuskan dalam kurikulum yang sekarang ini berlaku di 

Indonesia. Kurikulum yang sekarang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum KTSP selain 

dirumuskan tentang tujuan pembelajaran IPA juga dirumuskan tentang ruang 

lingkup pembelajaran IPA, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan arah 

pengembangan pembelajaran IPA untuk mengembangkan materi pokok, 

kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

Sehingga setiap kegiatan pendidikan formal di SD harus mengacu pada 

kurikulum tersebut.
38
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2. Tujuan Pembelajaran IPA SD 

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP secara 

terperinci adalah: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaann-

Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 

dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.
39

 

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek 

yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi 

kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, 

pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep 

dalam Kurikulum KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci 
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lingkup materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP adalah: (1) makhluk 

hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau materi, sifat-

sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) energi dan 

perubahaannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan 

pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata 

surya, dan benda-benda langit lainnya. Dengan demikian, dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA kedua aspek tersebut saling berhubungan. Aspek kerja 

ilmiah diperlukan untuk memperoleh pemahaman atau penemuan konsep 

IPA.
40

 

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Kelas  V,  Semester  1 

Standar Kompetensi   Kompetensi Dasar 

Makhluk Hidup dan Proses 

Kehidupan 

 

1. Memahami  hubungan antara 

struktur organ tubuh manusia 

dengan fungsinya, serta 

pemeliharaannya 

 

a. Mendeskripsikan hubungan antara 

struktur kerangka tubuh manusia 

dengan fungsinya  

b. Menerapkan cara memelihara kesehatan 

kerangka tubuh 

c. Mendeskripsikan hubungan antara 

struktur panca indera dengan fungsinya 

d. Menerapkan cara memelihara kesehatan 

panca indera 

 

2. Memahami hubungan antara 

struktur bagian tumbuhan 

dengan fungsinya 

 

a. Menjelaskan  hubungan antara struktur 

akar tumbuhan dengan fungsinya  

b. Menjelaskan hubungan antara struktur 

batang tumbuhan dengan fungsinya  

                                                           
40

Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan Dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP, (Jakarta: Penada Media Group, 
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Standar Kompetensi   Kompetensi Dasar 

c. Menjelaskan hubungan antara struktur 

daun tumbuhan dengan fungsinya  

d. Menjelaskan  hubungan antara bunga 

dengan fungsinya 

 

3. Menggolongkan hewan, 

berdasarkan jenis makanannya 

 

3.1  Mengidentifikasi jenis makanan 

hewan 

3.2   Menggolongkan hewan berdasarkan 

jenis     makanannya 

 

4.  Memahami daur 

hidup  beragam jenis makhluk 

hidup 

 

a. 4.1  Mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan sekitar, 

misalnya kecoa, nyamuk, kupu-kupu, 

kucing 

b. 4.2   Menunjukkan kepedulian  terhadap 

hewan peliharaan, misalnya kucing, 

ayam, ikan 

 

5. Memahami hubungan sesama 

makhluk  hidup dan antara 

makhluk hidup dengan 

lingkungannya 

 

1. Mengidentifikasi beberapa jenis 

hubungan khas 

(simbiosis)  dan  hubungan “makan dan 

dimakan” antar makhluk hidup (rantai 

makanan) 

2. Mendeskripsikan hubungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya 

BBenda dan Sifatnya  
6. Memahami beragam sifat dan 

perubahan wujud benda serta 

berbagai cara penggunaan 

benda  berdasarkan sifatnya 

 

a. Mengidentifikasi wujud benda padat, 

cair, dan gas memiliki sifat tertentu 

b. Mendeskripsikan terjadinya perubahan 

wujud  cair àpadat à cair; cair à gas à 

cair;  padat à gas 

c. Menjelaskan hubungan antara sifat 

bahan dengan kegunaannya  

 

Kelas V,  Semester  1 
 

 

 



42 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Energi dan Perubahannya  

7.  Memahami 

gaya  dapat  mengubah  gerak 

dan/atau  bentuk suatu benda 

 

a. Menyimpulkan hasil percobaan bahwa 

gaya (dorongan dan tarikan) dapat 

mengubah gerak suatu benda 

b. Menyimpulkan hasil percobaan bahwa 

gaya (dorongan dan tarikan) dapat 

mengubah bentuk suatu benda 

 

 

8. Memahami berbagai bentuk 

energi dan cara 

penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

a. Mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta  sifat-sifatnya 

b. Menjelaskan berbagai energi alternatif 

dan cara penggunaannya 

c. Membuat suatu karya/model untuk 

menunjukkan  perubahan energi gerak 

akibat pengaruh udara,  misalnya roket 

dari kertas/baling-baling/pesawat 

kertas/parasut  

d. Menjelaskan perubahan energi bunyi 

melalui penggunaan alat musik 

 

BBumi dan Alam Semesta  
9.  Memahami  perubahan 

kenampakan permukaan bumi 

dan benda langit 

   

a. Mendeskripsikan perubahan 

kenampakan bumi  

b. Mendeskripsikan posisi bulan dan 

kenampakan bumi dari hari ke hari 

 

10. Memahami perubahan 

lingkungan fisik dan 

pengaruhnya terhadap daratan 

a. Mendeskripsikan berbagai penyebab 

perubahan lingkungan fisik (angin, 

hujan, cahaya matahari, dan gelombang 

air laut) 

b. Menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) 

c. Mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

banjir, dan longsor) 

 

11. Memahami hubungan antara 

sumber daya alam dengan 

lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat 

a. Menjelaskan hubungan antara sumber 

daya alam dengan lingkungan 

b. Menjelaskan hubungan antara sumber 

daya alam dengan teknologi yang 

digunakan 

c. Menjelaskan dampak pengambilan 

bahan alam terhadap pelestarian 

lingkungan  

 

 

E. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA  

 

Urgensi integrasi nilai-nilai agama Islam yang mengandung nilai spiritual 

pada IPA adalah: Pertama, integrasi dilakukan sebagai pelaksanaan ibadah dan 

perintah Allah SWT. Kedua, integrasi dilakukan untuk memberikan nilai ibadah 

pada semua aktivias keilmuan dan kehidupan yang terkait dengan proses dan hasil 

keilmuan. Ketiga, integrasi dilakukan dengan tujuan menghilangkan dikotomi ilmu 

umum dan ilmu agama sekaligus menguatkan saling mendukungnya antara 

pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai agama Islam. Keempat, integrasi dipahami 

dengan tujuan untuk menegaskan bahwa ilmu tidaklah netral baik pada adanya, 

proses, maupun penerapan ilmu, melainkan adanya campur tangan nilai agama. 

Kelima, integrasi dilakukan sebagai jalan untuk menyempurnakan manusia dalam 

beribadah kepada Allah SWT. Ke enam, integrasi dilakukan dengan tujuan supaya 

manusia memahami bahwa baik ilmu maupun agama berasal dari sumber yang 
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sama, yaitu Allah SWT. Ketujuh, integrasi nilai agama, sains, dan aspek terkait 

lainnya perlu diinternalisasikan melalui suatu model yang dapat diuji pada masa-

masa mendatang.41  

F. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Sehubungan dengan penulisan proposal skripsi tentang : Penerapan Strategi 

Guided Note Taking Dengan Media Gambar Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN 52 Kota Bengkulu 

1. Aulia Zasti, Skripsi, 2014. Program Studi PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran Guided Note Taking melalui media gambar kelas V mata 

pelajaran IPA SD Negeri 2 Serenan tahun ajaran 2013/2014. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi 2 siklus. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V dan guru kelas V SD Negeri 2 Serenan 

yang terdiri dari 33 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA, dengan penerapan strategi pembelajaran 
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Guided Note Taking melalui media gambar sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA SD Negeri 2 Serenan tahun 

ajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya motivasi belajar 

siswa dalam proses pembelajaran, rata-rata motivasi belajar siswa sebelum 

tindakan 49,99%. Setelah dilaksanakan tindakan rata-rata motivasi belajar 

siswa sebesar 68,93% pada siklus I dan di akhir tindakan motivasi belajar siswa 

mencapai rata-rata sebesar 82,94% pada siklus II. Selain motivasi belajar siswa 

meningkat, hasil belajar siswa juga meningkat. Hal ini dapat dilihat hasil belajar 

siswa sebelum tindakan 42,42%, setelah dilakasanakan tindakan hasil belajar 

siswa sebesar 72,72% pada siklus I dan akhir tindakan hasil belajar siswa 

sebesar 87,87% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran Guided Note Taking melalui media gambar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA SD Negeri 2 

Serenan 

2. Windarti, Skripsi, 2010. Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking 

pada Mata Pelajaran IPS untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SDN Randuagung 01 Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang. Skripsi, Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah, 

Program Studi S1 PGSD Universitas Negeri Malang. Pengamatan yang telah 

dilaksanakan di SDN Randuagung 01 Kecamatan Singosari Kabupaten Malang, 

dapat diketahui beberapa permasalahan yang timbul pada mata pelajaran IPS. 
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Adapun rincian dari permasalahan yang timbul, antara lain: (1) nilai rata-rata 

siswa berdasarkan ulangan harian dan formatif mencapai 53,00 dengan 

prosentase ketuntasan belajar 33%. Nilai rata-rata tersebut masih di bawah 

Standar Ketuntasan Minimal (SKM) yang ditentukan oleh sekolah tersebut, 

yaitu 70,00 dengan prosentase ketuntasan belajar 80%; (2) guru diduga belum 

menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran; (3) siswa 

cenderung ramai dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa adalah dengan adanya 

kenaikan rata-rata nilai, dari nilai siswa yang semula mencapai rata-rata 53,00 

(sebelum diterapkan model pembelajaran Guided Note Taking), meningkat 

menjadi 63,00 pada siklus I, meningkat menjadi 67,11 pada siklus II, dan 

meningkat menjadi 72,34 pada siklus III. Selain itu dampak tersebut juga dapat 

dilihat dari prosentase ketuntasan belajar siswa, yaitu pada siklus I mencapai 

73%, meningkat pada siklus II menjadi 83%, dan meningkat lagi pada siklus III 

menjadi 90%. 

3. Sudarmin T. Subroto, (Skripsi, 2014) yang berjudul Model Pembelajaran 

Guided Note Taking dalam pembelajaran pendidikan Biologi pada materi 

ekosistem di SMK Widya Kartika Karangploso-Malang, yang bertujuan untuk 

mengetahui alasan penerapan metode Guided Note Taking. Proses belajar 

mengajar setiap guru harus memiliki teknik dan metode belajar yang baik agar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat berjalan secara efektif, efisien dan 
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pesan yang ingin disampaikan dalam materi dapat tersampaikan juga sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan hasil yang maksimal.  

4. Sri Wahyuni, Skripsi, 2015 yang berjudul pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe guided note Taking metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar IPA kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Lubuk Sikaping. Yang bertujuan untuk melihat keaktifan 

siswa dalam kelas serta bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya Biologi pada materi tumbuh dan berkembang. Dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling, yaitu bagian dari 

probability sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan kelas yang 

sudah direkomendasikan guru mata pelajaran, kemudian dianalisis dengan uji 

statistik.  

Beberapa penelitian di atas akan penulis jadikan sebagai bahan 

pertimbangan penelitian yang akan dilakukan jika dalam penelitian sebelumnya 

telah dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi dengan menggunakan motode 

pembelajaran guided note Taking maka dalam penelitian ini penulis akan 

mencoba melakukan penelitian mengenai pengaruh metode Guided Note 

Taking terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN 52 

Kota Bengkulu. 

 



48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research), yaitu penelitian dengan menggunakan suatu tindakan untuk 

mencegah masalah di kelas dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat 

atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat 

yang bersangkutan. Penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta 

yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan 

kerjasama para peneliti dan praktisi. 
42

 

B. Setting, Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan yang dilaksanakan di kelas V 

SDN 52 Kota Bengkulu, dalam mata pelajaran IPA yang dilaksanakan tahun 

ajaran 2017, semester ganjil, yakni pada bulan Agustus-September 2017.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 24 anak dan guru mata 

pelajaran IPA di SDN 52 Kota Bengkulu. 
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D. Persiapan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan 

berbagai persiapan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Refleksi awal, peneliti mengidentifikasi permasalahan motivasi belajar pada 

siswa kelas V. 

2. Peneliti merumuskan permasalahan secara operasional yang relevan dengan 

rumusan masalah penelitian.  

3. Peneliti merumuskan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan ini bersifat 

tentatif, sehingga sangat mungkin akan mengalami perubahan sesuai dengan 

keadaan di lapangan.  

4. Menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan yang meliputi:  

a. Menetapkan indikator-indikator desain pembelajaran dengan strategi 

Guided Note Taking.  

b. Menyusun rancangan strategi belajar mengajar dengan strategi Guided 

Note Taking.  

c. Menyusun metode dan alat perekam data yang berupa angket, catatan 

di lapangan, pedoman analisis, dokumen, dan catatan harian.  

d. Menyusun rancangan pengolahan data, baik yang bersifat kualitatif.  

e. Mempersiapkan penyusunan laporan hasil dari penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan. 
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E. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan  

Pelaksanaan tindakan dan pengamatan dalam penelitian ini dibagi dalam 

2 siklus. Setiap siklus dibagi dalam dua kali pertemuan. Kegiatan pelaksanaan 

tindakan dalam setiap siklus, dibarengi dengan pengamatan yang dapat dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Guru melaksanakan desain pembelajaran dengan strategi Guided Note 

Taking yang telah direncanakan.  

2. Guru melakukan pembelajaran dengan strategi Guided Note Taking 

3. Guru memberikan sangsi berupa tugas kepada masing-masing siswa yang 

belum dapat menjawab pertanyaan yang diajukan.  

4. Guru mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan alat perekam, 

pedoman pengamatan serta catatan lapangan.  

5. Setiap akhir siklus, guru memberikan kuesioner kepada siswa tentang 

kemandirian belajar dan kuesioner tentang sikap siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran.  

F. Refleksi  

Peneliti mengadakan telaah terhadap data-data hasil penelitian yang telah 

dilakukan, melalui: analisis, sintesis, pemaknaan, penjelasan, dan menyimpulkan. 

Hasil yang diperoleh berupa temuan tingkat efektifitas desain pembelajaran 

dengan strategi Guided Note Taking yang telah dirancang, dan menginventarisir 
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daftar permasalahan yang muncul di lapangan, untuk selanjutnya dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perencanaan pada kegiatan 

berikutnya.  

G. Instrumen Penelitian  

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan lembar observasi dan lembar tes. 

1. Lembar Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
43

 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data evaluasi proses 

belajar mengajar dengan strategi Guided Note Taking, lembar observasi siswa 

dalam belajar dengan lima aspek dalam kategori kurang, cukup dan baik. 

Kemudian lembar observasi guru dalam mengajar terdiri dari enam aspek 

dalam kategori kurang, cukup dan baik. Lembar obsevasi guru digunakan 

untuk mengamati aktivitas siswa dalam belajar pada proses pembelajaran IPA 

dengan strategi Guided Note Taking. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diambil dari penelitian 

digunakan untuk mengarsip data sebagai bukti penelitian tentang proses 

pembelajaran tentang peningkatan motivasi mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan strategi Guided Note Taking pada siswa kelas V di SDN 52 

Kota Bengkulu. 

H. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang tiap siklusnya mencakup empat 

tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tahap observasi serta tahap 

refleksinya. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini dilakukan dengan lengkah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan pokok bahasan. 

2. Menyiapkan rencana pembelajaran. 

3. Menyiapkan LKS 

4. Menyiapkan kisi-kisi soal. 

5. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

6. Menyiapkan alat evaluasi. 

b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 



53 
 

Kegiatan dalam tahap ini adalah melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran strategi Guided Note Taking berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah dibuat. Pembelajaran strategi Guided Note 

Taking dilaksanakan oleh guru bidang studi. Pelaksanaan mencakup dua 

kali pertemuan. Kegiatan siswa pada saat pengumpulan data dan 

penarikan kesimpulan dilaksanakan secara berkelompok. Siswa dibagi 

lima kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 dan 5 orang 

siswa. 

c. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah 

berlangsung pada siklus I untuk dijadikan bahan perbaikan pada siklus II. 

3. Siklus II 

Pada siklus II, ini tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran sama pada siklus I, akan tetapi pelaksanaannya berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus I. jadi pada siklus II melaksanakan perbaikan-

perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. 

I. Teknik Analisa Data 

Data kegiatan observasi siswa dan guru dianalisa dengan menghitung 

rata-rata skor observasi dan menentukan kategori skor observasi berdasarkan 

kisaran kategori skor.
44

 

1. Rata-rata skor = X  
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2. Skor tertinggi  = Jumlah butir observasi X skor tertinggi tiap butir soal 

3. Kisaran skor untuk tiap kategori =   Jumlah skor tertinggi  

Kriteria penialaian 

 

Data hasil tes yang digunakan untuk mengetahui persentase ketuntasan 

belajar klasikal siswa, dianalisis berdasarkan : 

kb =    N     x 100% 

            S 

Keterangan : 

Kb = Ketuntasan belajar klasikal 

N = Jumlah seluruh siswa yang mendapat nilai di atas 65 

S = Jumlah siswa 

J. Penyiapan Partisipan 

 Agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, 

maka perlu ada penyiapan terhadap partisipan. Strategi Guided Note Taking tidak 

akan dapat dilakukan secara efektif bila tidak melalui persiapan yang matang. 

Konsep dan kondisi siswa harus benar-benar sudah siap. Penjelasan tentang tugas 

masing-masing siswa dalam kegiatan belajar mengajar harus jelas. Dengan 

kondisi yang benar-benar sudah siap, diharapkan kegiatan belajar mengajar dapat 

secara efektif mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar juga 

diharapkan dapat membawa dampak pada peningkatan prestasi atau hasil 

belajarnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Diskripsi Wilayah Penelitian 

1. Status SDN 52 Kota Bengkulu 

NPSN : 10702651 

Status : Negeri 

Bentuk Pendidikan : SD 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah : 17/07/1983 

Tanggal SK Pendirian : 1983-07-17 

SK Izin Operasional : 17/07/1971 

Tanggal SK Izin Operasional : 1972-11-21 

Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

Nama Bank : Bank Bengkulu 

Cabang KCP/Unit : Lingkar Timur 

Rekening Atas Nama : SDN 52 Kota Bengkulu 

Luas Tanah Milik : 2625 
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Waku Penyelenggaraan : Kombinasi 

Daya Listrik : 1300 

2. Kondisi Umum Sekolah  

Dasar  Negeri 52 Kota Bengkulu Sekolah  Dasar  (SD)  Negeri  52  

Kota  Bengkulu  adalah  salah  satu  sekolah dasar  negeri.    SD  Negeri  52  

Kota  Bengkulu  berlokasi  di  jalan  Jambu  Perumnas Lingkar  Timur  

Kecamatan Singara  Patih  Kota  Bengkulu.    SD  ini  jauh  dari keramaian 

jalan raya. 

SD  52  Kota  Bengkulu  ini  memiliki  visi  yaitu  mewujudkan  

sekolah  yang mampu   menjadikan   siswa   cerdas,   kreatif,   inovatif,   dan   

sadar   lingkungan berdasarkan  iman  dan  taqwa. Demi  mewujudkan  visi  

tersebut  sekolah  memiiki misi sebagai berikut ini. 

a. Melaksanakan  pembelajaran  dan  bimbingan  keagamaan  secara  

efektif  dan potensial. 

b. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

c. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman. 

d. Meningkatkan kedisiplinan seluruh unsur sekolah. 

e. Mewujudkan   hubungan   kerja   sama   yang   harmonis   dan   kondusif   

baik dilingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

f. Menyiapkan  generasi  yang  unggul yang  memilki  potensi  di  IMTAQ 

dan IPTEK. 
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g. Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk kejenjang 

yang lebih tinggi. 

h. Membangun citra sekolah sebagai mitra kerja yang terpercaya di 

masyarakat 

Kegiatan  di  SD  Negeri  52  Kota  Bengkulu  dimulai  dari  pukul  

07.30  WIB sampai  dengan  pikul  12.45  WIB.    Pada hari-hari  tertentu  

aktivitas  pagi  dimulai dengan kegiatan rutin, yaitu: 

a. Hari Senin diadakan upacara bendera 

b. Hari Jum‟at diadakan acara Sholat Dhuha dan Tafakur 

c. Hari Sabtu diadakan Senam Kesegaran Jasmani (SKJ)  

Proses  pembelajaran  di  SD  Negeri  52  Kota  Bengkulu  dari  senin  

sampai dengan hari sabtu untuk kelas I, dilakukan dari pukul 07.30 sampai 

dengan pukul 11.00  WIB.  Selanjutnya  proses  pembelajaran  di  kelas  IV,  

V,  dan  VI  dilakukan dari pukul 07.30  WIB sampai dengan pukul 12.45. 

Khusus untuk kelas II dan III proses  pembelajaran  dimulai  dari  pukul  

11.00  WIB  sampai  dengan  14.45  WIB, hal ini terjadi dikarenakan 

keterbatasan kelas sehingga harus dilakukan pergantian kelas 

3. Ruang Tata Usaha dan Ruang Guru 

Ruang Tata Usaha bergabung dengan ruang guru yang mempunyai 

ruang yang cukup luas, dilengkapi dengan fasilitas pendukung kegiatan guru 
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dan tata usaha di antaranya ada  6 kursi dan 6 meja guru, dokumen-dokumen 

sekolah, stuktur guru, profil sekolah, dilengkapi dengan 1 unit laptop, 1 unit 

printer.  

a.  Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Wakil Kepala sekolah 

Ruang kepala sekolah terletak dibagian depan, yang hanya di beri 

pembatas lemari dukomen dengan fasilitas pendukungnya terdiri 2 unit 

kursi dan 1 meja kerja, seperangkat meja, lemari dokumen, selain 

dokumen-dokumen, terdapat juga berbagaii macam alat kesenian 

diantaranya adalah angklung, gendang, dan ukulele. 

4. Keadaan Guru SDN 52 Kota Bengkulu 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid. Baik secara individual maupun klasikal, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. guru merupakan komponen penting dalam 

sebuah proses belajar mengajar. Karena apa arti guru tanpa murid dan begitu 

juga sebaliknya. Jadi berdasarkan hati nurani tidaklah semua orang dapat 

melaksanakannya. Guru dituntut untuk mempunyai keterampilan sebagai 

suatu modal dalam pelaksanaan pengabdiannya yang ikhlas sehingga dapat 

menciptakan anak didik yang berakhlak dan memiliki keterampilan hidup   

life skil. Karena tugas guru untuk membimbing dan memberi fasilitas belajar 
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dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan. Begitu juga di SDN 52 Kota 

Bengkulu guru mempunyai peranan yang sangat penting. Dalam kegiatan 

belajar mengajar keadaan guru dan murid dapat berpengaruh terhadap 

hasilnya. 

Dari  data  yang penulis peroleh terlihat jelas bahwa latar belakang 

pendidikan guru di SDN 52 Kota Bengkulu beragam dan sudah ada yang 

jenjang pendidikannya Strata Satu (S1). Yang sudah termasuk kedalam 

kategori memadai. Keadaan guru sangat menunjang dalam menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif. Dengan latar belakang pendidikan yang 

baik, karena melihat latar belakang pendidikan guru-guru tersebut ilmu 

pengetahuan mereka miliki akan sangat membantu tugas yang mereka 

jalankan walaupun tidak bisa dipungkiri masih ada guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan bidang studi atau latar belakang pendidikan yang mereka miliki 

dan masalah ini tidak boleh kita lihat hanya dengan sebelah mata. 

5. Keadaan Siswa SDN 52 Kota Bengkulu 

Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, disamping faktor 

guru tujuan dan metode pengajaran. Siswa merupakan subjek dan objek yang 

juga tak kalah penting dalam sebuah proses pembelajaran karena siswalah 

yang akan dididik oleh guru dan siswa adalah unsur penentu dalam proses 

belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru dan siswa harus saling 

berinteraksi agar murid terpenuhi kebutuhannya untuk belajar dan guru dapat 

menjalankan tugasnya. 
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 52 Kota Bengkulu 

Dalam pelaksanaan belajar mengajar supaya berjalan dengan 

kondusif, maka haruslah didukung dengan sarana dan prasarana agar dapat 

berjalan lancar dan informasi mudah diperoleh.  

B. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2017. Penelitian ini dilakukan di kelas V di SDN 52 Kota Bengkulu dengan 

siswa sebanyak 24 orang. Yang terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan. 

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pembelajaran strategi Guided Note Taking pada mata pelajaran IPA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini 

seorang guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan pembelajaran yang 

dirancang oleh peneliti untuk dilaksanakan di kelas dan peneliti sebagai observer 

dan bertangung jawab penuh terhadap penelitian ini. Peneliti dan kolaborator 

terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dan 

tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus di 

mana satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Siklus 1 dilakukan pada tanggal  

30 Agustus dan 15 September 2017. Sedangkan siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 16-29 September 2017. Pendekatan pada penelitian tindakan kelas ini 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

1. Deskripsi awal sebelum siklus 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

proses hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan 

pembelajaran strategi Guided Note Taking di kelas V SDN 52 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2017. Penelitian ini dilakukan, karena sebagian siswa 

masih sangat kurang hasil belajarnya. Dalam hal ini diketahui terdapat 

indikasi rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya karena dalam proses 

belajar mengajar guru kurang menggunakan variasi metode, model atau 

strategi pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab saja dalam pembelajaran ini, guru tidak melibatkan siswa untuk ikut 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

Pada tahap pra siklus yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 1 

September 2017. Hasil belajar IPA siswa kelas SDN 52 Kota Bengkulu 

dapat diketahui secara umum masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

tabel hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  pra siklus dibawah ini. 

Tabel 4. 3  

Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan 

 

No Nama siswa KKM Nila

i 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

tuntas 

1 Ahmad Theo Irsyad 65 65 √  

2 Aisha Insani 65 50  √ 

3 Audifa Khairunniasa 65 40  √ 

4 Azizul Hakim 65 70 √  

5 Azzah Nabila 65 70 √  
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6 Calvin Agung 65 75 √  

7 Fadel Jovinka 65 75 √  

8 Fadhillah 65 50  √ 

9 Febri Saputra 65 65 √  

10 Intan Ramadhani 65 55  √ 

11 Irgi Danuarta 65 50  √ 

12 M. Adienul Haq 65 60  √ 

13 M. Nabel Ghazali 65 65 √  

14 M. Irfan 65 55  √ 

15 M. Zaki Alfarezi 65 20  √ 

16 Novalin Gayatri 65 60  √ 

17 Piola Lyra 65 60  √ 

18 Rafiq Yahya 65 60  √ 

19 Selsi Mareselia 65 60  √ 

20 Siti Nuraini 65 65 √  

21 Tasya Fillo Sofia 65 60  √ 

22 Zahra Fauziah 65 50  √ 

23 Rizki Indra 65 80 √  

24 Zulman Febriansyah 65 30  √ 

 Jumlah nilai 1385 

 Nilai rata-rata 58 
Sumber: Dokumentasi SDN 52 Kota Bengkulu. 2017 

Nilai rata-rata dari hasil sebelum tindakan adalah dengan nilai 

terendah 20 dan nilai tertinggi 80. Siswa mendapat nilai dibawah 65 ada 15 

dan 9 siswa yang mendapat nilai di atas 65. Jika dihitung berdasarkan 

persentase ketuntasan belajar maka hanya 38 %  siswa yang tuntas.  
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2. Siklus 1 

Kegiatan awal dari siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada orientasi yang menunjukkan beberapa 

kendala yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan yang ada maka direncanakan suatu tindakan 

yang menekankan pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan pembelajaran strategi Guided Note Taking, dalam proses 

pembelajaran. Dari tindakan ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

a. Perencanaan  

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti dengan kolaborator 

melakukan persiapan-persiapan. Pada tahap perencanaan, tindakan yang 

direncanakan terdiri dari 2 kali pertemuan dengan pelaksanaan satu kali 

evaluasi. Peneliti bersama kolaborator juga telah mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media yang digunakan, serta 

alat dokumentasi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (RPP 

terlampir pada lampiran). 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap ini peneliti bersama kolaborator melaksanakan 

pembelajaran melalui pembelajaran strategi Guided Note Taking. Proses 

pembelajaran dalam siklus ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Pertemuan 1 

Pertemuan pertama berlangsung 70 menit. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada pertemuan pertama dilakukan pada hari 

senin tanggal 3 September 2017 yang membahas materi yang berjudul 

(Fungsi Organ Tubuh Manusia dan Hewan).  Pertemuan pertama ini 

dihadiri 24 orang siswa. Dengan tindakan sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal  

a. Guru mengkondisikan kelas 

b. Guru berdo‟a bersama siswa 

c. Absensi 

d. Apersepsi 

e. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai, dan guru 

memotivasi siswa 

2. Kegiatan inti guru dan siswa 

a. Mengidentifikasi  Alat Pernapasan pada Manusia 

b. Menjelaskan Proses Pernapasan 

c. Menjelaskan  Fungsi Alat Pernapasan 

d. Menjelaskan  hal yang mengganggu sistem Pernapasan Manusia 
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e. Menjelaskan cara mencegah Penyakit Pernapasan 

1. Guru menyuruh siswa membuka bukunya. Guru menyuruh 

siswa memperhatikan gambar dengan seksama terutama 

gambar terakhir. 

2. Guru menyuruh siswa membaca bagian yang telah mereka 

pilih. Kemudian siswa disuruh menghubungkan bagian-bagian 

dari cerita itu dengan materi pelajaran. 

3. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi. Ketika 

anak-anak membaca bagian pertama dari materi, guru 

mengarahkan suatu diskusi dengan mengajukan pertanyaan 

seperti “siapa yang memprediksi dengan benar yang diceritakan 

bagian ini?” kemudian siswa yang yang merasa yakin dengan 

prediksinya disuruh membaca nyaring di depan kelas bagian 

dari bacaan yang mendukung prediksi mereka. 

4. Guru mengulang kembali prosedur 1-4, hingga semua bagian 

pelajaran di atas telah tercakup. Pada setiap tempat berhenti, 

guru mengulang kembali langkah 4. 

5. Guru menyuruh siswa membuat ringkasan cerita tentang desa 

sesuai dengan versi mereka masing-masing. 

3. Kegiatan Penutup  

a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 

b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
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Pertemuan ke 2 

Pertemuan kedua berlangsung 70 menit. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada pertemuan kedua dilakukan pada hari 

selasa tanggal 16 September 2017. Siswa yang hadir sebanyak 24 orang, 

yang membahas materi yang berjudul Organ tubuh. Dengan tindakan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal  

a. Guru mengkondisikan kelas 

b. Guru berdo‟a bersama siswa 

c. Absensi 

d. Apersepsi 

e. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai, dan  memotivasi 

siswa 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menuliskan judul materi, kemudian guru menyuruh 

seorang siswa membacanya. Kemudian guru bertanya kepada 

siswa : “Fungsi Organ Tubuh Pada Manusia?” 

b. Guru membagikan lembar kerja siswa. Guru menyuruh siswa 

memperhatikan gambar dengan seksama terutama gambar 

terakhir. 



67 
 

c. Guru menyuruh siswa membaca bagian yang telah mereka pilih. 

Kemudian siswa disuruh menghubungkan bagian-bagian dari 

materi yang satu dengan materi selanjutnya. 

d. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi. Ketika 

anak-anak membaca bagian pertama dari cerita, guru 

mengarahkan suatu diskusi dengan mengajukan pertanyaan 

seperti “ siapa yang memprediksi dengan benar yang diceritakan 

bagian ini?” kemudian siswa yang yang merasa yakin dengan 

prediksinya disuruh membaca nyaring di depan kelas bagian dari 

bacaan yang mendukung prediksi mereka. 

e. Guru mengulang kembali prosedur 1-4, hingga semua bagian 

pelajaran di atas telah tercakup. pada setiap tempat berhenti, guru 

mengulang kembali langkah 4.  

f. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk membuat 

ringkasan cerita sesuai dengan versi kelompok mereka masing-

masing. 

g. Memberi penghargaan kepada siswa-siswi yang mendapat nilai 

tertinggi 

3. Kegiatan Penutup 

a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 

b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

c. Observasi  
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Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data 

penelitian dari siklus I berupa data yang berasal dari hasil 

pengamatan dan tes hasil belajar siswa. Data yang yang berasal dari 

pengamatan merupakan hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa  selama proses pembelajaran berlangsung. 

4. Data hasil  tes akhir ( pos tes) siklus I 

Setelah dilakukan uji instrument siklus I terhadap proses 

pembelajaran dengan pembelajaran strategi Guided Note Taking 

maka ditemukan adanya peningkatan kemampuan sebelum 

dilaksanakan tindakan. Hasil belajar tentang fungsi tubuh dan 

macam-macam organ tubuh pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.4  

 Hasil belajar siswa siklus I 

 

No Nama siswa K

K

M 

Nilai Keterangan 

Pra 

Siklus 

Siklus 

1 

Tuntas Tidak 

tuntas 

1 Ahmad Theo Irsyad 65 65 70 √  

2 Aisha Insani 65 50 50  √ 

3 Audifa Khairunniasa 65 40 65 √  

4 Azizul Hakim 65 70 80 √  

5 Azzah Nabila 65 70 70 √  

6 Calvin Agung 65 75 75 √  

7 Fadel Jovinka 65 75 85 √  

8 Fadhillah 65 50 50  √ 

9 Febri Saputra 65 65 65 √  

10 Intan Ramadhani 65 55 65 √  

11 Irgi Danuarta 65 50 50  √ 

12 M. Adienul Haq 65 60 70 √  

13 M. Nabel Ghazali 65 65 65 √  

14 M. Irfan 65 55 75 √  

15 M. Zaki Alfarezi 65 20 55  √ 

16 Novalin Gayatri 65 60 60  √ 

17 Piola Lyra 65 60 55  √ 

18 Rafiq Yahya 65 60 65 √  

19 Selsi Mareselia 65 60 60  √ 

20 Siti Nuraini 65 65 65 √  

21 Tasya Fillo Sofia 65 60 75 √  

22 Zahra Fauziah 65 50 65 √  

23 Rizki Indra 65 80 70 √  

24 Zulman Febriansyah 65 30 60  √ 

 Jumlah nilai 1570 

 Nilai rata-rata 65 

Sumber: Dokumentasi SDN 52 Kota Bengkulu. 2017 
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Dari hasil belajar siswa pada pelaksanaan siklus I. Nilai rata-rata  adalah 

65 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85 diantaranya 8 siswa mendapat 

nilai dibawah 65 dan 16 siswa yang mendapat nilai di atas 65. Jika dihitung 

berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka hanya 67 % siswa yang tuntas. 

Berdasarkan hasil belajar IPA di atas, maka dapat dihitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa, yaitu : 

1. Nilai rata-rata siswa digunakan rumus sebagai berikut:  

   X=
  

  
 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata siswa 

∑X = Jumlah total nilai siswa 

∑N = Jumlah total siswa yang dinilai 

Diketahui:  

∑X = 1570 

∑N = 24 siswa 

Maka  X = 65 

2. Persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:  

P= 
  

  
       

Keterangan:  

P = Persentase ketuntasan belajar siswa 
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∑T = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑N = Jumlah siswa  

Diketahui:  

∑T = 16 siswa 

∑N = 24 siswa 

Maka P = 67 % 

Untuk lebih jelasnya, persentase ketuntasan belajar siklus I dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 5 

Persentase ketuntasan belajar siklus I 

 

No Nilai Jumlah 

siswa 

Persentase 

Ketuntasan 

belajar 

Kategori 

ketuntasan belajar 

1. 

2. 

≥ 60 

≤ 60 

16 

8 

67 % 

33 % 

Tuntas 

Belum tuntas 

 

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran strategi 

Guided Note Taking dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I 

masih tergolong baik.  Sudah ada peningkatan hasil belajar akan tetapi masih 

di bawah target yang diinginkan yaitu 80% dari jumlah siswa. Untuk itu 

penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus II untuk meningkatkan hasil belajar 

berdasarkan target yang ingin dicapai. 

d. Refleksi  
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Setelah pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, peneliti dan 

kolaburator mengadakan refleksi permasalahan yang timbul selama 

pembelajaran siklus I sekaligus merencanakan pelaksanaan tindakan 

perbaikan yang dilakukan pada proses pembelajaran pada siklus II. Hasil 

refleksi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.6. 

Refleksi pembelajaran Siklus I 

 

No Permasalahan Saran perbaikan 

1 Alokasi waktu untuk 

pembelajaran strategi 

Guided Note Taking yang 

diberikan oleh guru 

Gunakan waktu secara disiplin 

sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat 

2 Tidak semua siswa aktif, 

mereka masih tampak ragu 

untuk mengungkapkan 

pendapat yang  mereka 

miliki. 

Guru harus aktif merangsang dan 

memotivasi siswa agar lebih aktif 

dan kreatif 

3 Kondisi kelas tidak 

terkontrol pada saat 

mengerjakan tugas yang 

diberikan dan pada saat 

pengerjaan buku siswa 

Guru harus lebih memperhatikan 

siswa yang sedang menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

 

1. Hasil tindakan Siklus II 

 

Kegiatan awal dari siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada orientasi yang menunjukkan beberapa 

kendala yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan yang ada maka direncanakan suatu 
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tindakan yang menekankan pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Dengan pembelajaran strategi Guided Note Taking), dalam proses 

pembelajaran. Dari tindakan ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

a. Perencanaan  

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II ini peneliti 

kolaborator melakukan persiapan-persiapan. Pada tahap perencanaan, 

tindakan yang direncanakan terdiri dari 2 kali pertemuan dengan 

pelaksanaan satu kali evaluasi. Peneliti bersama kolaborator juga telah 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan alat 

dokumentasi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. (RPP terlampir 

pada lampiran).  

b. Pelaksanaan tindakan 

Dalam tahap ini peneliti bersama kolaborator melaksanakan 

pembelajaran melalui pembelajaran strategi Guided Note Taking. Proses 

pembelajaran dalam siklus ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama berlangsung 70 menit. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada pertemuan pertama dilakukan  18 September 
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2017 yang membahas materi tentang macam-macam organ tubuh. Siswa 

yang hadir sebanyak 24 orang.  Dengan tindakan sebagai berikut: 

 

 

 

1. Pertemuan pertama 

a. Kegiatan awal  

1. Guru mengkondisikan kelas 

2. Guru membuka pelajaran dengan basmallah 

3. Absensi 

4. Apersepsi 

5. Guru memotivasi siswa 

6. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai, serta 

menjelaskan kembali prosedur pembelajaran dengan 

pembelajaran strategi Guided Note Taking secara rinci. 

b.   Kegiatan Inti 

1. Guru menuliskan judul membuang sampah sembarangan, 

kemudian guru menyuruh seorang siswa membacakannya. 

Kemudian guru bertanya kepada siswa: “menurutmu ini 

bercerita tentang apa?” 
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2. Guru menyuruh siswa membuka bukunya. Guru menyuruh 

siswa memperhatikan gambar dengan seksama terutama 

gambar terakhir. 

3. Guru menyuruh siswa mebaca bagian yang telah mereka pilih. 

Kemudian siswa disuruh menghubungkan bagian-bagian dari 

cerita itu dengan judul organ tubuh. 

1. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi.  

2. Guru menjelaskan nilai yang terkandung didalam cerita 

3. Guru mengulang kembali prosedur 1-4, hingga semua bagian 

pelajaran di atas telah tercakup. Pada setiap tempat berhenti, 

guru mengulang kembali langkah 4 yaitu menilai ketepatan 

prediksi siswa. 

2. Guru menyuruh siswa membuat ringkasan cerita sesuai 

dengan versi mereka masing-masing. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 

2. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 

3. Siswa diberi tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
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Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua berlangsung 70 menit. Penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada pertemuan pertama dilakukan 21 September 2017 yang 

membahas materi organ tubuh. Siswa yang hadir sebanyak 24 orang.  

Dengan tindakan sebagai berikut: 

3. Pertemuan kedua 

a. Kegiatan awal  

1. Guru mengkondisikan kelas 

2. Guru membuka pelajaran dengan basmallah 

3. Absensi 

4. Apersepsi 

5. Guru memotivasi siswa 

6. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai, serta 

menjelaskan kembali prosedur pembelajaran strategi Guided 

Note Taking secara rinci. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menuliskan materi, kemudian guru menyuruh seorang 

siswa membacanya.  

2. Kemudian guru menyuruh siswa untuk memprediksi dari 

judul cerita. 
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3. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok. 

4. Guru membagikan lembar kerja siswa. Guru menyuruh siswa 

memperhatikan gambar dengan seksama terutama gambar 

terakhir. 

5. Guru menyuruh siswa membaca bagian yang telah mereka 

pilih. Kemudian siswa disuruh menghubungkan bagian-

bagian dari cerita itu dengan judul cerita. 

6. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi. 

Ketika anak-anak membaca bagian pertama dari cerita, guru 

mengarahkan suatu diskusi dengan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa yang merasa yakin dengan prediksinya dan 

disuruh membacanya di depan kelas. 

7. Guru mengulang kembali prosedur 1-4, hingga semua bagian 

pelajaran di atas telah tercakup. Pada setiap tempat berhenti, 

guru mengulang kembali langkah 4. 

8.  Guru menyuruh siswa membuat ringkasan cerita sesuai 

dengan kelompok mereka masing-masing. 

9. Memberi penghargaan kepada siswa-siswi yang mendapat 

nilai tertinggi. 

c. Kegiatan akhir 

1. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 

2. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
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3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Observasi  

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data 

penelitian dari siklus II berupa data yang berasal dari hasil pengamatan 

dan tes hasil belajar siswa. Data yang yang berasal dari pengamatan 

merupakan hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Data hasil tes akhir (postes) siklus II 

Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas II sebagai 

kolaborator, setelah dilakukan uji instrumen siklus II terhadap proses 

pembelajaran dengan pembelajaran strategi Guided Note Taking maka 

ditemukan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi cerita. 

Hasil belajar IPA  pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Hasil belajar tes akhir siklus II 

 

No Nama siswa K

K

M 

Nilai Keterangan 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Tunta

s 

Tidak 

tuntas 

1 Ahmad Theo Irsyad 65 70 95 √  

2 Aisha Insani 65 50 95 √  

3 Audifa Khairunniasa 65 65 90 √  

4 Azizul Hakim 65 80 85 √  

5 Azzah Nabila 65 70 90 √  

6 Calvin Agung 65 75 90 √  

7 Fadel Jovinka 65 85 85 √  

8 Fadhillah 65 50 60  √ 
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9 Febri Saputra 65 65 90 √  

10 Intan Ramadhani 65 65 80 √  

11 Irgi Danuarta 65 50 60  √ 

12 M. Adienul Haq 65 70 85 √  

13 M. Nabel Ghazali 65 65 85 √  

14 M. Irfan 65 75 90 √  

15 M. Zaki Alfarezi 65 55 85 √  

16 Novalin Gayatri 65 60 90 √  

17 Piola Lyra 65 55 55  √ 

18 Rafiq Yahya 65 65 90 √  

19 Selsi Mareselia 65 60 95 √  

20 Siti Nuraini 65 65 85 √  

21 Tasya Fillo Sofia 65 75 90 √  

22 Zahra Fauziah 65 65 85 √  

23 Rizki Indra 65 70 95 √  

24 Zulman Febriansyah 65 60 60  √ 

 Jumlah nilai 1920 

 Nilai rata-rata 80 

Berdasarkan hasil belajar di atas maka dapat dihitung nilai rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar siswa yaitu: 

1. Nilai rata-rata siswa digunakan rumus sebagai berikut:  

  X=
  

  
 

Keterangan : 

X  = Nilai rata-rata siswa 

∑X  = Jumlah total nilai siswa 

∑N  = Jumlah total siswa yang dinilai 
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Diketahui:  

∑X  = 1920 

∑N  = 24 siswa 

Maka  X= 80 

2. Persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:  

P=   
  
       

Keterangan:  

P  = Persentase ketuntasan belajar siswa 

∑T = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑N = Jumlah siswa  

Diketahui:  

∑T = 20 siswa 

∑N = 24  siswa 

P  = 83% 

Tabel 4.8.  

Persentase ketuntasan belajar siklus II 

No Nilai Jumlah 

siswa 

Persentase tuntasan 

belajar 

Kategori ketuntasan 

belajar 

1 

2 

≥ 60 

≤ 60 

20 

4 

83% 

17% 

Tuntas 

Belum tuntas 

 

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran strategi 

Guided Note Taking dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Organ 
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Tubuh  pada siklus II sudah mencapai target yang diinginkan, jika dilakukan 

perbandingan antara hasil belajar IPA pada siklus I ke siklus II maka akan 

tampak adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Peningkatan hasil belajar IPA pada uji instrumen siklus I hanya mencapai 67% 

siswa yang dinyatakan tuntas sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 83% 

siswa yang tuntas dalam pembelajaran. 

Refleksi  

Pada pelaksanaan tindakan dengan pembelajaran strategi Guided Note 

Taking siklus II ini telah berjalan dengan baik, karena proses belajar mengajar 

sudah berjalan sangat baik dengan pembelajaran strategi Guided Note Taking dan 

hasil belajar sudah mencapai target yaitu 80% dari jumlah siswa, sehingga tidak 

perlu dilakukan siklus selanjutnya. Adapun keberhasilan yang diperoleh selama 

siklus II ini adalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sudah mengarah 

pada pembelajaran yang baik, dan telah mengalami peningkatan dari siklus I 

dan siklus II dari nilai rata-rata skor 3,9 menjadi 4,7. 

b. Hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan 

siklus II, dari rata-rata nilai 58 menjadi 67, pada siklus II meningkat lagi 

menjadi 80. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pada mata pelajaran IPA dengan 

pembelajaran strategi Guided Note Taking dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan pembelajaran yang dilaksanakan 

dari siklus pertama dan siklus kedua dengan jelas dapat di lihat sebagai berikut: 

1. Pembahasan hasil siklus I 

Penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh peneliti merujuk pada 

PTK Miller yang dikutip dalam Sanjaya,
45

. Data hasil tes yang digunakan 

untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar klasikal siswa,
46

 : Siklus I 

dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, yaitu dilakukan pada tanggal 17 

dan 23 Oktober 2016. Data hasil yang diperoleh telah peneliti tampilkan pada 

tabel siklus I, dari hasil analisis data siklus I peneliti menghitung jumlah skor 

dari lembar observasi dan tes hasil belajar siswa, data yang didapat pada 

siklus I didapat 79 Skor dengan rata-rata 3,9, untuk kemampuan guru dalam 

menggunakan pembelajaran strategi Guided Note Taking dari skor tersebut. 

Maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan 

tergolong baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa didapat 31 skor dengan rata-

rata 3.1, maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih tergolong 

cukup. 

                                                           
45

 Suyanto. Pedoman Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta : Depdikbud, 2007), h. 21 
46

 Wardani, I Gak, dkk.  Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), h. 34 
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Tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus 

persentase, dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar perkalian  pada 

siklus I didapat nilai 67%. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar siswa 

masih cukup dan dianggap masih perlu untuk diadakan tindak lanjut ke siklus 

selanjutnya yaitu siklus II. 

Setelah dilaksanakan tes kemampuan awal siswa dapat diketahui hasil 

motivasi belajar siswa sebelum menggunakan pembelajaran strategi Guided 

Note Taking nilai terendah 20, nilai tertinggi 70. Dari hasil yang diperoleh 

tingkat ketuntatsan pada tes kemampuan awal belum ada, rata-rata masih 

belum mencapai KKM 70, 
47

 berdasarkan tingkat ketuntasan yang harus 

diperoleh siswa adalah 70 
48

. Maka dari hasil tes kemampuan awal pada mata 

pelajaran IPA  masih rendah. Sehingga perlu melaksanakan siklus berikutnya. 

2. Pembahasan hasil siklus II 

Pada kegiatan siklus II, diadakan dua kali pertemuan, pertemuan pada 

siklus II dengan pembelajaran yang menggunakan pembelajaran strategi 

Guided Note Taking sehingga siswa sudah nampak motivasi belajarnya mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran strategi Guided Note 

Taking. Berdasarkan hasil observasi dan test diketahui bahwa: pada tahap ini 

diawali dengan kegiatan observasi awal, mengemukakan bahwa obsevasi 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

                                                           
47

 Suyanto. Pedoman Penelitian Tindakan Kelas. h. 40 
48

 Suyanto. Pedoman Penelitian Tindakan Kelas., h. 41 
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gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang sudah 

dilaksanakan adalah untuk mengidentifikasi masalah, berdasarkan 

permasalahan terseut direncanakan upaya perbaikan.
49

 

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada 

indikator-indikator yang masih kurang pada siklus I. Dari hasil analisis data 

siklus II peneliti menghitung jumlah skor dari lembar observasi dan tes hasil 

belajar siswa, dari data yang dapat maka pada siklus II didapat 88 Skor 

dengan rata-rata 4,4, untuk kemampuan guru dalam pembelajaran strategi 

Guided Note Taking dari skor tersebut maka dapat disimpulkan, kemampuan 

guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong sangat baik. Sedangkan 

untuk aktivitas siswa didapat 49 skor dengan rata-rata 4,1,  maka aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran sudah tergolong baik. 

Tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus 

persentase, dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar perkalian  pada 

siklus II didapat nilai 87%. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. Atas hasil yang telah 

dicapai pada siklus II, maka tidak perlu diadakan siklus III. 

3. Pembahasan seluruh siklus 

Ada beberapa langkah pengembangan yang perlu diperhatikan: 

pertama, guru perlu memahami prinsip-prinsip belajar dan penerapannya. 

                                                           
49

 Wardani, I Gak, dkk.  Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: h. 60 
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Kedua, guru memerlukan penguasaan pengetahuan tentang pemahaman 

gejala prilaku yang mengindikasikan adanya kesulitan. Ketiga, guru harus 

dapat menerapkan teknik-teknik tindakan motivasi yang sesuai dengan 

keadaan kelas. 

Hasil yang diperoleh peneliti selama penelitian berlangsung dapat 

dilihat pada tabel  dibawah ini:  

Tabel 4.9 

 Daftar Hasil Belajar IPA Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

No  Siklus Jumlah  Rata-rata Persentase 

ketuntasan  

1 Pra siklus 1385 58 38% 

2 I 1570 67 67% 

3 II 1920 80 83% 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan proses dan hasil belajar dari 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa nilai rata-

rata hasil ujian akhir dari sebelum diberi tindakan dan setelah diberikan 

tindakan pada siklus I dan siklus II. Pada prasiklus diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 58. Pada siklus I mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai 

sebesar 67. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I 

dengan rata-rata 80. Ketuntasan prasiklus, siklus I, siklus II secara berturut-

turut yaitu 38%, 67%, 83%. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan telah mencapai proses dan hasil belajar yang diharapkan. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat para ahli yang 

mengungkapkan bahwa Metode pembelajaran guided note Taking 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) .Pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) adalah segala bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu 

sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

Suasana Belajar dengan guided note Taking Metode pembelajaran 

guided note Taking atau catatan terbimbing adalah metode pembelajaran 

yang menggunakan suatu bagan, skema (handout) sebagai media yang dapat 

membantu siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang 

menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan Metode 

pembelajaran guided note Taking adalah agar metode ceramah yang 

dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada kelas 

yang jumlah siswanya cukup banyak. 
50

 

Keunggulan Metode Pembelajaran Guided Note Taking 

a. Metode pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil. 

b. Metode pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama 

berlangsung, atau sesuai kegiatan pembelajaran. 

c. Metode pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar. 

                                                           
50

 Suhadjano.  Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 105 
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d. Metode pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang 

mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun atau prinsip-prinsip 

dan definisi-definisi. 

e. Metode pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik harus 

mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif. 

f. Metode pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga 

peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang 

akan dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran 

untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran 

yang lebih ringkas. 

g. Metode pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk 

merangkum bab-bab yang berbeda. 

h. Metode pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang 

bersifat naratif atau tulisan naratif yang panjang. 

i. Metode pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk menilai 

kecenderungan seseorang terhadap suatu informasi tertentu 

j. Metode pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, 

karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada 

handout dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan 

masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulaan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar IPA dapat 

meningkat dengan penerapan pembelajaran strategi Guided Note Taking pada 

siswa kelas V SDN 52 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dibuktikan bahwa proses 

belajar mengajar dalam pembelajaran IPA dengan pembelajaran strategi Guided 

Note Taking sudah mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa setelah 

menggunakan pembelajaran strategi Guided Note Taking, pada mata pelajaran 

IPA siswa kelas V SDN 52 Kota Bengkulu sudah meningkat hal ini dapat dinilai 

dari nilai tes sebelum dilakukan tindakan (pretes) 15 orang siswa yang mendapat 

nilai   65 dan 9 orang yang mendapat nilai   65 dan nilai tes siswa setelah 

dilakukan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran strategi Guided Note 

Taking, nilai postes siklus I, 10 orang siswa yang mendapat nilai   65, ada  6 

orang yang memiliki nilai 65 dan 8 siswa yang mendapat nilai   65. Sedangkan 

nilai postes siklus II, 20 orang siswa yang mendapat nilai   65 dan 4 orang yang 

mendapat nilai   65. 

Dengan melalui pembelajaran strategi Guided Note Taking dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari prasiklus, siklus I, siklus II secara 

berturut-turut yaitu 38%, 67%, 83%. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang 
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telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan telah mencapai proses dan hasil belajar yang diharapkan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat peneliti 

sarankan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya: 

1. Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan peluang dan dukungan moral kepada para 

pelaksana di lapangan khususnya guru untuk memajukan pendidikan bangsa 

Indonesia. 

2. Kepala sekolah 

Hendaknya lebih memperhatikan proses belajar mengajar dan 

meningkatkan potensi guru dan siswa sehingga output yang dihasilkan adalah 

output yang mampu berkompetensi dalam dunia pendidikan. 

3. Guru  

Hendaknya melakukan inovasi baru dalam pembelajaran, baik dalam 

penggunaan model, strategi, metode dan teknik. Dengan adanya inovasi 

tersebut maka diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan agar lebih 

baik lagi, dan dapat menerapkan pembelajaran strategi Guided Note Taking 

dalam proses pembelajaran di kelas. Khususnya pelajaran IPA. 

4. Bagi siswa  

Diharapkan untuk dapat aktif dalam belajar dan siswa harus lebih serius 

dalam belajar kelompok untuk mengikuti pelajaran dengan tertib. Belajar 
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dengan menggunakan pembelajaran strategi Guided Note Taking, untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA. 
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